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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Indralaya Utara, yang mana anggota populasinya berjumlah 4 kelas yang masing-masing terdiri dari kelas VIIA dengan jumlah 33 siswa, kelas VIIB 32 siswa, kelas VIIC 32 siswa, dan kelas VIID 32 siswa. Kelas ini merupakan kelas yang homogen dilihat dari pembagian kelasnya tidak berdasarkan rangking, Sehingga peneliti mengambil kelas VIID sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Kelas tersebut diambil secara acak berkelompok (cluster sample). Pembelajaran yang peneliti lakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Dimana setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 40 menit. 


Pada tahap awal, pertemuan pertama diadakan pada tanggal 3 Juni 2013 peneliti mengadakan Persiapan (Preparation) yang diawali dengan perkenalan terlebih dahulu dan menjelaskan tujuan peneliti serta memberikan informasi kepada siswa tentang materi apa yang akan dipelajari  dan metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan adalah KD.7.3. Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan. Sedangkan  Materi yang akan diberikan kepada siswa adalah materi Kepadatan Populasi Manusia. Proses penyampaian pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif tipe Take and Give. Selanjutnya  peneliti mendata jumlah siswa di kelas VIID (kelas Eksperimen) yang berjumlah 32 orang. 

Pada pertemuan kedua, Peneliti melakukan uji coba dimana sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti mengadakan pretest selama 10 menit untuk mengetahui kemampuan awal yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu tentang materi Kepadatan Populasi Manusia. Tes tersebut dilaksanakan dalam bentuk tes objektif (Soal pilihan ganda) sebanyak 10 soal. Soal-soal yang diujikan tersebut diambil dari buku paket siswa. 

Selanjutnya, Penulis memberikan materi yaitu materi Kepadatan Populasi Manusia  sub materi 16.1 Populasi Manusia Indonesia dan 16.2. Penyebab Perubahan Populasi Manusia, dengan menggunakan model Kooperatif tipe Take and Give dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1.  Peneliti membagi kartu yang berisikan materi pelajaran yang berbeda-beda pada setiap siswa sesuai dengan jumlah siswa pada KD 7.3 sebanyak 32 kartu dan terdiri dari 16 kartu yang sama dan 16 kartu yang  berbeda materinya dengan kartu yang pertama, jadi dari 32 kartu tersebut terdapat 2 baris yang memiliki materi yang sama. Pada barisan pertama dan kedua diberikan 16 kartu yang berisikan materi yang berbeda. Sedangkan16 kartu yang lain diberikan pada bangku barisan ketiga dan keempat.

2.  Peneliti menyuruh masing-masing siswa untuk mempelajari dan memahami isi materi yang terdapat di dalam kartu yang diberikan.
3.  Setiap siswa disuruh untuk saling mengajarkan  materi yang didapatnya kepada rekannya, pada tahap awal siswa saling mengajarkan materi yang didapatnya kepada teman sebangku, kemudian dengan teman yang bangkunya terletak dibelakang bangku mereka sampai setiap siswa dapat saling memberi dan menerima  materi masing-masing. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu.      
4.   Guru membimbing siswa membuat kesimpulan.

Pada pertemuan ketiga peneliti menjelaskan sub materi yang selanjutnya dari sub materi Kepadatan Populasi Manusia, yaitu 16.3. Akibat Perubahan Populasi Manusia, dan 16.4. Usaha-usaha Mengatasi Pertumbuhan Populasi Manusia dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give sama seperti pada pertemuan kedua. Selanjutnya Peneliti melibatkan siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran di kelas dengan menyuruh siswa kedepan kelas untuk menjelaskan materi yang mereka dapatkan. Berikutnya peneliti memberikan postest yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Guna melihat hasil belajar siswa setelah mengadakan pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give.  
Lain halnya dengan kelas kontrol (VIIB) yang berjumlah 32 siswa. Kelas ini diberikan perlakuan pembelajaran secara klasikal yaitu metode pembelajaran yang biasa diberikan oleh guru secara keseharian. Tahap awal pembelajaran di kelas kontrol, peneliti memberikan pretest, apersepsi dan menyampaikan indikator. Kemudian, peneliti menyajikan materi KD 7.3 sub materi 16.1 Populasi Manusia Indonesia dan 16.2. Penyebab Perubahan Populasi Manusia, dengan menggunakan metode ceramah. Selanjutnya peneliti membimbing siswa membuat kesimpulan. Kemudian pada pertemuan selanjutnya peneliti melakukan perlakuan yang sama seperti pertemuan pertama namun materi yang dibahas yaitu sub materi 16.3. Akibat Perubahan Populasi Manusia, dan 16.4. Usaha-usaha Mengatasi Pertumbuhan Populasi Manusia. Selanjutnya, tahap akhir peneliti memberikan postest.
2. Pembahasan Hasil Belajar

Peneliti menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIID setelah dilakukan proses pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give sebagai metodologi pembelajaran di kelas eksperimen. Materi yang dipelajari tentang Populasi Penduduk dan Lingkungan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIID (Kelas Eksperimen)  yaitu kegiatan belajar mengajar (KBM) yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dan Kelas VIIB(kelas Kontrol) yaitu KBM yang menggunakan metode klasikal. Hasil belajar diperoleh dari selisih nilai pada soal tes awal (pretest) dan tes akhir (postest). Setiap soal terdiri dari 10 soal pilihan ganda, setiap poin soal yang benar  masing-masing diberi nilai 10 dan apabila menjawab salah poinnya adalah 0. 
Selanjutnya agar diperoleh instrumen yang berkualitas, maka soal-soal tersebut dianalisis tingkat validitasnya. Adapun validitas data dapat dilihat pada Lampiran 18.
Kemudian, tes tersebut dilaksanakan secara individual di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tes itu diolah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give terhadap hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran . Untuk lebih jelasnya, hasil pengolahan nilai hasil belajar siswa di kelas VII dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi analisis data tes awal dan tes akhir dalam proses pembelajaran Biologi pada KD 7.3
	No
	Karakteristik data
	Tes Awal
	Tes Akhir

	
	
	K.Eksp.
	K. Kont.
	K. Eksp.
	K.Kont.

	1
	Rata-rata
	32,1875
	42,84375
	72,69
	66,5625

	2
	Uji Normalitas
	-0,0646

Terdistribusi normal
	0,141

Terdistribusi normal
	-0,83
Terdistribusi normal
	-0,49

Terdistribusi normal

	3
	Uji Homogenitas
	1,47

( Ftabel = 1,84)

Homogen
	1,75

( Ftabel = 1,84)

Homogen

	4
	Uji Hipotesis
	3,402

(Ttabel 5% = 2,04)
	2,614

(Ttabel 5% = 2,04)




Dari tabel 6 tersebut, Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t, pada materi KD 7.3, hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model Kooperatif tipe Take and Give lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan model klasikal. Adapun hasil nilai siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 7 dan grafik diagram batang sebagai berikut:
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
	No
	Kelas
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	1
	Eksperimen
	35
	73,12

	2
	Kontrol
	40, 93
	66,56


Grafik 1. Hasil nilai pretes dan postes siswa kelas VIID/ kelas Eksperimen
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Sebagai acuan, Grafik tersebut menunjukkan perbedaan atau selisih antara hasil pretest dan postest siswa kelas yang  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give (kelas VIID ) dan siswa kelas yang menggunakan metode klasikal (kelas VIIB ). Berdasarkan Grafik 1, kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give memiliki perbedaan antara nilai pretest dan postest. Grafik .1 menunjukkan bahwasannya nilai posttest  jauh lebih tinggi dari pada nilai pretest.
 Begitu pula dengan kelas Kontrol  yang menggunakan metode klasikal, juga memiliki perbedaan antara nilai pretest dan posttest. Hanya saja kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give memiliki jumlah dan rata-rata nilai yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol.


Dari Tabel dan grafik tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar di kelas eksperimen (kelas VIID) dengan soal pilihan ganda menunjukan adanya perbedaan. Kelas yang  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give (kelas VIID ) memiliki rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan metode klasikal (kelas VIIB ). Hal ini dikarenakan pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give, semua siswa bekerja secara kolaboratif serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jhonson dalam Isjoni (2009) yang menyatakan bahwa Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
 Nilai hasil uji normalitas kedua kelas pada tes awal dan tes akhir terletak antara -1 dan 1 maka data tersebut terdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas pada tes awal dan tes akhir menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel Sehingga data tersebut dikatakan homogen. Selanjutnya untuk melihat diterimanya hipotesa dan ditolaknya hipotesa pada KD 7.3 maka akan dilakukan uji t karena data yang didapat telah terdistribusi normal seperti yang telah tertera pada tabel 1 di atas. Dari data hasil belajar siswa selanjutnya dilakukan uji t dengan taraf signifikan 5 % dengan df atau db = 32 – 1 = 31. Diketahui nilai ttabel 5 % = 2, 04. Uji t terhadap rata-rata hasil belajar siswa 3,402 (Pretest) dan 2,614 (posttest), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dari siswa dilihat dari soal pretest dan soal postest, Karena masing-masing thitung > ttabel. Hipotesis menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model Kooperatif tipe Take and Give terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi di SMP Negeri 1 Indralaya Utara.
Penerapan model Kooperatif tipe Take and Give dalam proses pembelajaran merupakan salah satu model yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu siswa dalam mengorganisasikan teknik pembelajaran berdasarkan arti dan hubungan antara komponennya. 
Dari penelitian yang penulis lakukan, meningkatnya hasil belajar siswa dikarenakan dalam proses pembelajaran yang menggunakan model Kooperatif tipe Take and Give, setiap siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar dalam hal ini siswa dituntut untuk mencari pengalaman belajarnya sendiri, siswa belajar memahami materi yang didapatnya dari kartu dengan cepat sehingga dapat memberikan (Give) materi tersebut kepada rekannya dan ia juga mendapat ( Take) penjelasan materi yang berbeda dari rekannya. Siswa dikondisikan untuk saling bekerjasama dengan siswa lain dan memberikan kesempatan untuk berbagi informasi materi pelajaran yang didapatnya serta dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa, siswa ditempatkan sebagai subjek belajar dan mendorong siswa untuk mengembangkan potensinya secara optimal, dan mampu untuk memikirkan, menemukan, melakukan dan menyimpulkan sendiri kompetensi yang harus dikuasai sebagai hasil belajar. Proses belajar yang demikian akan lebih bermakna karena siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga pengetahuan tersebut tidak akan berlalu begutu saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2003) yang menyatakan bahwa penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja tetapi dipikirkan, diolah, kemudian dikeluarkan dalam bentuk yang berbeda atau siswa akan bertanya mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik diagram, intisari dari pelajaran yang di sajikan oleh guru. Bila siswa menjadi partisipasi aktif maka ia memiliki ilmu pengetahuan itu dengan baik. Demikian juga dengan pendapat Rouseau dalam Sardiman (1990) bahwa aktivitas belajar yaitu ” segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun teknis”.

Pernyataan di atas menunjukan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin terjadi. siswa akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu disadari pada apa yang telah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan aktivitas belajar adalah kegiatan pengamatan, penyeledikan, pengalaman yang dimiliki dan dilakukan sendiri oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan.
Pada pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give selain siswa dapat menemukan sendiri kemampuannya, setiap siswa juga dituntut harus mampu menjelaskan materi yang didapatnya sehingga rekannya dapat mengerti penjelasannya tersebut, demikian juga dengan penjelasan yang diberikan oleh rekannya. Pembelajaran yang efektif akan terjadi jika siswa dilibatkan secara aktif dalam penemuan informasi atau pengatahuan. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give di SMP Negeri 1 Indralaya Utara ini terdapat kelemahan yaitu tidak semua siswa dapat menjelaskan materi yang didapatnya dari kartu kepada rekannya , hal ini dikarenakan siswa belum mengerti materi yang didapatnya, oleh karena itu guru hendaknya membantu siswa yang mengalami kesulitan tersebut. Menurut Isjoni (2009) menyatakan bahwa peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran  Kooperatif tipe Take and Give ini adalah sebagai fasilitator, mediator, dan direktor motivator. Sebagai fasilitator  guru membantu dan mendorong siswa untuk mengungkapkan dan menjelaskan pembicaraannya, membantu kegiatan-kegiatan yang memperlancar kegiatan belajar, membina siswa agar setiap siswa merupakan sumber yang bermanfaat bagi rekannya. Sebagai direktor-motivator guru berperan sebagai pemberi semangat untuk aktif berpartisipasi.

Sedangkan pada kelas kontrol yang belajar dengan menggunakan metode klasikal, kegiatan siswa lebih banyak mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru, sehingga pembelajaran hanya berpusat kepada guru. Siswa hanya berperan untuk mendengarkan serta mencatat hal-hal yang dianggap penting ketika guru sedang menjelaskan, jadi siswa belum tentu mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh guru karena selama guru enjelaskan, siswa hanya sibuk mencatat. Sehingga siswa tidak memperhatikan guru dengan baik. Akibatnya dalam metode klasikal, siswa kurang mampu mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki. Hal yang demikian dapat memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap hasil belajar siswa, terlihat dari hasil belajar siswa pada kelas klasikal lebih rendah dari pada kelas yang menggunakan pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give.

Dari penelitian yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 Indralaya Utara, Hasil belajar pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan metode klasikal. Hal ini dipengaruhi oleh faktor dari dalam (Intern) dan faktor dari luar ( Ekstern). Faktor dari dalam (Intern) yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri meliputi motivasi belajar, semangat belajar, kemampuan berfikir, menghafal, memahami materi, kesehatan jasmani dan rohani. Dalam proses pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give  Penulis melihat semangat dan motivasi serta kemampuan berfikir siswa yang sangat baik , hal ini dapat penulis lihat pada saat pembelajaran berlangsung, seluruh siswa aktif dan berusaha keras secara individual memahami isi materi yang mereka dapatkan melalui kartu Take and Give. Sedangkan faktor dari luar (ekstern) yang sangat berpengaruh yaitu teman sebangku/sebaya yang mampu menyampaikan materi sesuai yang didapatnya. Semakin baik teman menyampaikan materi, maka semakin baik pula proses penyerapan pembelajaran yang siswa itu dapatkan.

Dari uraian di atas, sesuai dengan  pendapat yang disampaikan oleh  Slameto (2003) yang menyatakan bahwa, Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 golongan yaitu:
1.  Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang di sebut faktor individu (Intern), yang meliputi : (1). Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi, pendengaran dan penglihatan. Jika salah satu dari faktor biologis terganggu akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. (2). Faktor Psikologis, meliputi: intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian ingatan berfikir. (3). Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk mengahsilkan sesuatu akan hilang.
2.  Faktor yang ada pada luar individu yang di sebut dengan faktor Ekstern, yang meliputi: (1). Faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan terutama. Merupakan lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar. (2). Faktor Sekolah, meliputi : metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan berdisiplin di sekolah. (3). Faktor Masyarakat, meliputi : bentuk kehidupan masyarakat sekitar dapat mempengaruhi prsetasi belajar siswa. Jika lingkungan siswa adalah lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan mendorong untuk lebih giat belajar.
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas dapat dikaji bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. Aktivitas belajar individu memang tidak selamanya menguntungkan. Terkadang siswa mudah menangkap apa yang dipelajari, namun terkadang siswa juga sulit mencerna mata pelajaran. Dalam keadaan dimana anak didik/siswa dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat diketahui adanya pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi yang menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give  pada KD 7.3 . Dari hasil data tes yang diperoleh tersebut, rata-rata selisih hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give lebih baik secara signifikan dari pada yang menggunakan metode klasikal.
Berdasarakan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi dengan materi Populasi Penduduk dan Lingkungan  kelas VII di SMP Negeri 1 Indralaya Utara dengan menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give mengalami peningkatan Ha ini juga disebabkan karena tingginya motivasi siswa. Motivasi yang berkaitan dengan keaktifan siswa mempunyai keterkaitan erat dengan hasil belajar. Apabila motivasi siswa tinggi terhadap suatu pelajaran  maka akan meningkatkan hasil belajar siswa.
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